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ABSTRAK 
Data WHO 2008 menunjukkan prevalensi anemia pada ibu hamil diperkirakan di Asia sebesar 
48,2%, Afrika 57,1%, Amerika 24,1% dan Eropa 25,1%. Hasil Riskesdas tahun 2013 yang dilakukan 
pada 33 provinsi di Indonesia dan 497 kota atau kabupaten menunjukkan proporsi anemia ibu hamil 
yang hampir sama antara kawasan perkotaan 36,4% dan pedesaan 37,8%. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan kejadian anemia ibu hamil di wilayah kerja 
Puskesmas Pampang Kota Makassar. Desain penelitian yang digunakan adalah observational analitik 
dengan pendekatan studi kasus kontrol. Pengambilan sampel menggunakan simple random sampling 
dengan jumlah sampel 200 orang. Ibu hamil anemia (kasus) 100 orang dan ibu hamil tidak anemia 
(kontrol) 100 orang. Hasil penelitian menunjukkan variabel yang berhubungan dengan kejadian 
anemia ibu hamil adalah paritas (OR=2,793; 95%; CI=1,573-4,9620), jarak kehamilan (OR=4,096; 
95%; CI=2,251-7,453), kepatuhan mengonsumsi tablet Fe (OR=6,000; 95%; CI=3,356-11,055), 
antenatal care (OR=1,515; 95%; CI=0,248-9,270), dan infeksi kehamilan (OR=3,535; 95%; 
CI=1,835-6,811). Kesimpulan penelitian ini adalah terdapar hubungan antara paritas, jarak kehamilan, 
kepatuhan mengonsumsi tablet Fe, antenatal care dan infeksi kehamilan dengan kejadian anemia ibu 
hamil di wilayah kerja Puskesmas Pampang Kota Makassar. 
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ABSTRACT 
WHO data in 2008 showed the prevalence of anemia among pregnant women is expected in 
Asia by 48,2%, Africa 57,1%, America 24,1%, and Eropa 25,1%. Riskesdas in 2013 conducted in 33 
provinces in Indonesia and 497 cities or districts shows the proportion of anemia among pregnant 
women almost equally between urban areas 36,4% and 37,8% rural areas. This study aims to identify 
factors associated with anemia among pregnant women in Pampang community health center 
Makassar city. Type of study is an observational analitic case control study. The population is all the 
pregnant women in Pampang community health center. Used simple random sampling with sample 
200 of pregnant women. Anemia pregnant women (cases) are 100 sample and non anemia pregnant 
women are 100 sample. The result showed that the variables associated with anemia among pregnant 
women is parity (OR=2,793; 95%; CI=1,573-4,9620), birth spacing (OR=4,096; 95%; CI=2,251-
7,453), obedience to consume Fe tablets (OR=6,000; 95%; CI=3,356-11,055), antenatal care 
(OR=1,515; 95%; CI=0,248-9,270) and infections of pregnancy (OR=3,535; 95%; CI=1,835-6,811). 
The conclusion of this study is there is relationship beetwen parity, birth spacing, complience consume 
Fe tablets, antenatal care and pregnancy infection with the incidence of anemia among pregnant 
women in Pampang community health center Makassar city. 
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